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ABSTRAK 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh rotasi pekerjaan dan 

pengembangan karir, serta motivasi terhadap kinerja karyawan CV. Sky Entertainment 

Jember. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rotasi 

pekerjaan dan pengembangan karir, serta motivasi terhadap kinerja karyawan secara simultan 

dan parsial. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode purposive 

sampling dengan sampel 54 orang responden. Adapun sifat dari penelitian adalah penjelasan 

(explanatory). Hasil uji yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel rotasi pekerjaan dan 

pengembangan karir, serta motivasi mampu menjelaskan variasi yang terjadi terhadap kinerja 

karyawan CV. Sky Entertainment Jember. Masing-masing variabel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Sky Entertainment Jember. 

Kata Kunci: Rotasi pekerjaan, pengembangan karir, motivasi, dan kinerja   karyawan. 

 

ABSTRACT 

Formulation of the problem in this study is how the influence of rotation of work, 

development career, and motivation on employee performance of Sky Entertainment Jember. 

The research objective was to determine and analyze the effect of the influence of rotation of 

work, development career, and motivation on the employee performance in a partial and 

simultaneous. The study type of quantitative descriptive study using purposive sampling 

method with a sample of 54 respondents. Compatibility test results obtained indicate that the 

variable rotation of work, development career, and motivation can explain the variations that 

occur in employee performance of Sky Entertainment Jember. Each variable has positive and 

significant impact on employee performance of Sky Entertainment Jember.  

  

Keywords: rotation of work, development career, motivation, and employee performance. 

  

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah 

salah satu bagian sumber daya organisasi 

yang sangat penting dan merupakan 

penggerak utama atas segala aktivitas 

kegiatan organisasi. Tuntutan dalam dunia 

kerja untuk semakin berkembang akan 

selalu ada. Seseorang dengan pekerjaan 

yang sama, jabatan dan bidang yang sama, 
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dalam kurun waktu beberapa tahun akan 

mengalami kejenuhan. Karyawan yang 

telah lama bekerja pada satu bidang 

pekerjaan, mungkin pernah mengalami 

bentuk rotasi pekerjaan baik yang bersifat 

hanya sementara atau permanen. Rotasi 

pekerjaan adalah sebuah bentuk latihan 

yang menyangkut pemindahan sesorang 

karyawan dari satu pekerjaan ke pekerjaan 

lainnya, disamping sasaran latihan, 

prosedur ini didesain juga untuk 

mengurangi kejenuhan. Rotasi pekerjaan 

yang dilakukan di CV. Sky Entertainment 

Jember berupa perpindahan karyawan dari 

satu bagian ke bagian yang lainnya pada 

satu lini yang sama, tanpa ada perubahan 

jenjang jabatan, bisa juga berupa promosi 

dari satu jabatan ke jabatan lain yang 

jenjangnya lebih tinggi. 

Berikut data Rotasi Pekerjaan CV. Sky 

Entertainment Jember: 

 

   
Sumber : HRD CV. Sky Entertainment Jember 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Rotasi Pekerjaan dan 

Pengembangan Karir Terhadap Motivasi 

Dan Kinerja Karyawan CV. Sky 

Entertainment Jember”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar 

belakang, maka rumusan masalah yang 

bisa dibuat untuk penelitian ini adalah: 

a. Apakah Rotasi Pekerjaan secara 

parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada CV. Sky 

Entertainment Jember? 

b. Apakah Pengembangan Karir secara 

parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada CV. Sky 

Entertainment Jember? 

c. Apakah Motivasi secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada CV. Sky 

Entertainment Jember? 

1.3 Hipotesis  

1. H1: Rotasi Pekerjaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. H2: Pengembangan Karir 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3. H3: Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

1.4 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut maka dapat diketahui tujuan 

penelitian ini yaitu:  

a. Untuk menganalisis tingkat pengaruh 

Rotasi Pekerjaan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada CV. 

Sky Entertainment Jember. 
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b. Untuk menganalisis tingkat pengaruh 

Pengembangan Karir secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan pada CV. 

Sky Entertainment Jember. 

c. Untuk menganalisis tingkat pengaruh 

Motivasi secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan pada CV. Sky 

Entertainment Jember. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Definisi Operasional Variabel  

1. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja yaitu penampilan kerja 

seseorang itu sendiri dan taraf potensi 

seseorang dalam upayanya 

mengembangkan diri untuk 

kepentingan perusahaan dan 

organisasi. 

Indikator pernyataan menurut 

Mangkunegara (2013): 

a. Pelayanan yang tepat waktu dan 

berkualitas, 

b. Tingkat keterampilan pendidikan 

yang sesuai bidang kerja, 

c. Absensi Kehadiran /ketelambatan 

d. Tanggung jawab 

e. Kualitas kerja 

2. Rotasi Pekerjaan (X1) 

Rotasi Pekerjaan yaitu pemindahan 

tenaga kerja dari suatu pekerjaan ke 

pekerjaan lainnya secara horizontal 

tanpa menimbulkan perubahan dalam 

hal gaji ataupun pangkat/golongan 

dengan tujua untuk meningkatkan 

pengetahuan, pengalaman dan untuk 

mengatasi kejenuhan dalam bekerja. 

       Indikator pernyataan menurut 

Hasibuan (2013): 

a. Kemampuan kerja 

b. Sikap Kerja 

c. Kondisi Kerja 

d. Sikap Pribadi 

e. Penguasaan Kerja 

3. Pengembangan Karir (X2) 

Pengembangan Karir yaitu suatu 

kondisi yang menunjukan adanya 

peningkatan-peningkatan status 

seseorang dalam suatu organisasi 

dalam jalur karier yang telah 

ditetapkan dalam organisasi yang 

bersangkutan. 

 Indikator pernyataan menurut 

Wahyudi (2006): 

a. Menaksir kebutuhan  karir 

b. Kesempatan Karir 

c. Kesempatan karir 

d. Kesetiaan organisasi  

e. Dukungan manajemen 

4. Motivasi (X3) 

Motivasi yaitu adalah kondisi yang 

menggerakan karyawan CV. Sky 

Entertainment Jember yang terarah 

untk mencapai tujuan perusahaan. 

Indikator pernyataan menurut Anwar 

(2015): 

a. Semangat Kerja 

b. Persaingan 
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c. Hubungan antar sesama 

d. Mampu mengatasi rintangan 

e. Penghargaan 

  

2.2 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian. Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan tetap CV. Sky 

Entertainment Jember yaitu sebanyak 54 

karyawan. 

Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sensus 

yaitu keseluruhan populasi yang ada. 

Jadi, sampel yang digunakan ada 54 

responden. 

2.3 Tenik analisis data 

a. Analisis statistik 

Untuk mengetahui atau mengukur 

intensitas hubungan antara variabel terikat 

(Y) dengan beberapa variabel bebas (X), 

maka jenis analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda. Model 

persamaan regresi yang digunakan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1+b2X2+ b3X3+ e 

Dimana: 

Y  : Kinerja karyawan 

a : Konstanta 

b1,2,3, : Koefisien regresi untuk 

variabel X1, X2, X3 

X1 : Rotasi Pekerjaan 

X2 : Pengembangan Karir 

X3 : Motivasi 

e : Faktor pengganggu di luar model 

(kesalahan regresi), (Ghozali, 2013). 

Model regresi berganda yang di 

pakai dalam penelitian ini memenuhi 

syarat asumsi klasik yaitu uji normalitas, 

uji multikolonieritas, dan uji 

heterokedastisitas. 

b. Pengujian Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

secara individu berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Adapun signifikansi 

ketentuan penerimaan atau penolakan 

apabila angka signifikan di bawah atau 

sama dengan 0,05 maka H alternatif 

diterima dan H0 ditolak. 

1. Merumuskan hipotesis 

H0 : β1; β; β3 = 0, berarti variabel X 

tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

H0 : β1; β2; β3 ≠ 0, berarti variabel X 

mempunyai pengaruh terhadap variabel Y. 

2. Menentukan tingkat signifignikansi 

Untuk menentukan nilai t, jika t 

hitung > t tabel maka statistik tabel dapat 

menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05) 

yang terdapat pengaruh yang signifikan 

antara variabel bebas X dengan variabel 

terikat Y. 
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3. Kriteria Pengujian 

Dengan taraf signifikansi 5% 

(0,05) pada nilai t tabel, maka 

kriteria pengambilan keputusan adalah 

sebagai berikut : 

 Bila signifikansi statistik ttabel < 

thitung, maka H0 ditolak. 

 Bila signifikansi statistik thitung > 

ttabel, maka H0 diterima. 

 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. 

Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel bebas (rotasi pekerjaan, 

pengembangan karir, dan motivasi) dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat 

(kinerja karyawan) amat terbatas. Begitu 

pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel bebas mem-

berikan hampir semua informasi yang di 

butuhkan untuk memeprediksi variasi 

variabel terikat. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independent terhadap variabel dependent. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

No Variabel Koefisien Regresi t hitung Signifikansi  

1 Konstanta 1,097 0,776 0,441 

2 Rotasi Pekerjaan 

(X1) 

0,239 2,170 0,035 

3 Pengembangan Karir 

(X2) 

0,286 2,188 0,033 

4 Motivasi (X3) 0,428 3,677 0,001 

 

Dari data tabel diatas persamaan regresi yang diperoleh adalah : 

Y = 1,097+ 0,239 X1 + 0,286 X2 + 0,428 X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Kinerja Karyawan 

X1  = Rotasi Pekerjaan 

X2 = Pengembangan Karir 

X3 = Motivasi 
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b. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Hasil Uji t 

No 

Uji t  

Keterangan  

  
Variabel Signifikansi 

Hitung 

Taraf 

Signifikansi 

t hitung  t table 

1 Rotasi Pekerjaan 0,035 0,05 2,170 1,675 Signifikan 

2 Pengembangan 

Karir 

0,033 0,05 2,188 1,675 Signifikan 

3 Motivasi 0,001 0,05 3,677 1,675 Signifikan 

 

Menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi, disiplin kerja dan pelatihan 

kerja memiliki nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel yaitu 1,675 dan tingkat 

signifikansi lebih kecil dari nilai  = 0,05. 

Maka secara parsial rotasi pekerjaan, 

pengembangan karir dan motivasi 

berpengaruh terhadap kinera karyawan. 

c. Koefisien Determinasi 

Hasil uji Koefisien Determinasi 

No  Kriteria  Koefisien 

1 R 0, 896 

2 R Square 0,803 

3 Adjusted R Square 0,791 

 

Dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 0,791. 

Hal ini berarti 79,1% variasi variabel 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

rotasi pekerjaan, pengembangan karir dan 

motivasi, sedangkan sisanya sebesar 0,219 

atau 21,9% diterangkan oleh variabel lain 

yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

d. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian secara 

statistik dapat terlihat dengan jelas bahwa 

secara parsial, semua variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

Pengaruh yang diberikan ketiga variabel 

bebas tersebut bersifat positif artinya 

semakin baik rotasi pekerjaan, 

pengembangan karir dan motivasi maka 

mengakibatkan semakin tinggi pula kineja 

karyawan. Hasil tersebut sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan. Hasil penelitian 

ini juga sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya. Penjelasan dari masing-

masing pengaruh variabel dijelaskan 

sebagai berikut: 

Pengaruh rotasi pekerjaan, pengembangan 

karir dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. 
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1. Pengaruh Rotasi Pekerjaan 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

variabel poduk sebesar 0,239 dengan arah 

positif dan hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan terdapat pengaruh rotasi 

pekerjaan terhadap kinerja karyawan. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf signifikansi 

sebesar 0,035 dan lebih kecil dari 0,05 dn t 

hitung (2,170) > t tabel (1,675)  yang 

berarti hipotesis diterima. Pengujian secara 

statistik ini membuktikan bahwa adanya 

pengaruh positif signifikan rotasi 

pekerjaan terhadap kinerja karayawan. 

Artinya bahwa rotasi pekerjaan yang 

meliputi kemampuan kerja, sikap kerja, 

kondisi kerja, sikap pribadi, dan 

penguasaan kerja. Hasil ini mendukung 

penelitian sebelumnya oleh Jamil (2016), 

yang menyatakan ada pengaruh rotasi 

pekerjaan terhadap kinerja karyawan dan 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan, 

yaitu rotasi pekerjaan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

2. Pengaruh Pengembangan Karir 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

variabel harga sebesar 0,286 dengan arah 

positif dan hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan terdapat pengaruh 

pengembangan karir terhadap kinerja 

karyawan. Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf signifikansi 

sebesar 0,035 dan lebih kecil dari 0,05 dan 

t hitung (2,188) > t tabel (1,675)  yang 

berarti hipotesis diterima. Pengujian secara 

statistik ini membuktikan bahwa 

pengembangan karir mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya bahwa pengembangan 

karir yang meliputi menaksir kebutuhan 

karir, kesempatan karir, kesetiaan 

organisasi, dukungan manajemen. Hasil ini 

mendukung penelitian sebelumnya oleh 

Rachmatika (2011) yang menyatakan ada 

pengaruh pengembangan karir terhadap 

kinerja karyawan dan sesuai dengan 

hipotesis yang diajukan, yaitu 

pengembangan karir berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, 

menunjukkan bahwa nilai koefisien 

variabel lokasi sebesar 0,428 dengan arah 

positif dan hasil pengujian hipotesis telah 

membuktikan terdapat  pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,001 

dan lebih kecil dari 0,05 dan t hitung 

(3,677) > t tabel (1,675) yang berarti 

hipotesis diterima. Pengujian secara 

statistik ini membuktikan bahwa adanya 
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pengaruh positif signifikan motivasi 

terhadap kinerja karyawan. Artinya bahwa 

motivasi yang meliputi semangat kerja, 

persaingan, hubungan antar sesama, 

mampu mengatasi rintangan, penghargaan. 

Hasil ini mendukung penelitian 

sebelumnya oleh Rohman (2016), yang 

menyatakan ada pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan dan sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 

motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan pada penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut: 

Pengujian secara parsial diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Rotasi Pekerjaan (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) CV. Sky 

Entertainment Jember, semakin besar 

rotasi pekerjaan yang diberikan kepada 

karyawan, maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat juga.  

2. Variabel Pengembangan Karir (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) CV. Sky 

Entertainment Jember, semakin baik 

tingkat pengembangan karir karyawan, 

maka kinerja karyawan akan semkin 

baik juga. 

3. Variabel Motivasi (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) CV. Sky Entertainment Jember, 

semakin sering motivasi diberikan, 

maka kinerja karyawan akan semakin 

meningkat juga. 

 

5.2 Saran 

1. Bagi perusahaan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, adapun yang perlu 

diperhatikan oleh CV. Sky Entertainment 

Jember, yaitu meliputi: 

1. Rotasi Pekerjaan 

Rotasi Pekerjaan harus tetap 

dilakukan pada karyawan CV. Sky 

Entertainment Jember supaya karyawan 

tidak jenuh pada jabatan yang diberikan. 

2. Pengembangan Karir 

Pengembangan karir karyawan CV. 

Sky Entertainment Jember harus benar-

benar diperhatikan. Sehingga akan 

berdampak baik untuk CV. Sky 

Entertainment Jember kedepannya. 

 

3. Motivasi 

Motivasi yang diberikan kepada 

karyawan CV. Sky Entertainment Jember 

masih sangat perlu untuk ditingkatkan lagi 

agar kinerja dari karyawan memberikan 

hasil yang maksimal. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya  

Hasil uji koefisien determinasi 

penelitian ini juga menunjukkan masih ada 

variabel-variabel lain yang harus 

diperhatikan dalam penelitian ini. 

Penelitian-penelitian lebih lanjut, 

hendaknya menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan, 

karena masih banyak variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti lingkungan kerja, disiplin kerja, 

dan gaya kepemimpinan. 
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